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Abstract: Adolescence is a crucial phase of life where individuals need to choose a particular career. In
choosing a career, many individuals experience problems. This study aims to: (1) create an interactive
multimedia product containing career information to improve vocational high school students’ career
maturity; (2) reveal the quality of interactive multimedia containing career information in improving
vocational high school students’ career; and (3) understand the effectiveness of interactive multimedia
containing career information in improving vocational high school students’ career maturity. This
research development referred to Borg & Gall’s development research. In the feasibility stage, data
collection was conducted by distributing multimedia feasibility test questionnaires to media experts and
material experts; assessment questionnaires to students; and career maturity scale. Results indicated that
the use of interactive multimedia containing career information effectively increased vocational high
school students’ career maturity.
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Abstrak: Masa remaja merupakan fase kehidupan yang sangat penting dimana individu perlu
menetapkan pilihannya pada suatu karier tertentu. Dalam memilih karier, banyak individu mengalami
permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan sebuah produk multimedia interaktif
yang berisi informasi karier untuk meningkatkan kematangan karier siswa sekolah menengah kejuruan
(SMK); (2) mengungkap kualitas kelayakan multimedia interaktif yang berisi informasi karier untuk
meningkatkan kematangan karier siswa SMK; dan (3) mengetahui keefektifan multimedia interaktif yang
berisi informasi karier untuk meningkatkan kematangan karier siswa SMK. Penelitian pengembangan ini
mengacu pada langkah penelitian pengembangan Borg & Gall. Pada tahap uji kelayakan, pengumpulan
data dilakukan dengan menyebar angket uji kelayakan multimedia kepada ahli media; ahli materi;
dan angket penilaian untuk siswa serta skala kematangan karier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan multimedia interaktif informasi karier efektif meningkatkan kematangan karier siswa SMK.

Kata kunci: layanan informasi karier; multimedia interaktif; kematangan karier

PENDAHULUAN

Kematangan karier merupakan bagian terpenting yang harus dimiliki oleh siswa guna menunjang
keberhasilan karier masa depannya. Siswa yang memiliki kematangan karier cenderung memiliki
lebih banyak informasi karier, memiliki kemandirian dan mampu mempertimbangkan segala tindakan
yang akan dilakukan untuk masa depannya (Liu dkk., 2017; Themba dkk., 2012). Kematangan karier
merupakan keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karier yang khas
pada tahap perkembangan tertentu (Winkel & Hastuti, 2005). Proses kematangan karier diawali dengan
perkembangan rasa ingin tahu dan penggalian informasi. Hal ini akan mengarah kepada perkembangan
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minat dan konsep diri individu yang dihasilkan dari kemampuan untuk merencanakan kariernya (Creed
& Patton, 2003; Saraswati & Ratnaningsih, 2017). Hal yang terpenting dalam perkembangan karier
adalah konsep kematangan karier (Fuhrmann, 1990). Siswa yang tidak mencapai kematangan karier
dapat mengalami masalah dalam kariernya. Permasalahan tersebut antara lain siswa merasa ragu dalam
membuat pilihan karier dan siswa tidak bisa membuat keputusan karier. Ciri siswa yang memiliki
kematangan karier adalah: mampu meningkatkan pengetahuan diri; meningkatnya pengetahuan tentang
pekerjaan; memiliki kemampuan memilih pekerjaan (Talib dkk., 2016) dan mampu meningkatkan
kemampuan untuk merencanakan karier yang diharapkan (Crites, 1973). Berdasarkan pendapat para
ahli tersebut, dapat diketahui bahwa kematangan karier siswa sangat penting dan perlu dimiliki oleh
setiap siswa untuk menentukkan arah karier masa depan.

Masa remaja merupakan proses yang menentukan untuk kehidupan di masa depan, karena perilaku
dan aktivitas yang dilakukan pada masa remaja menjadi titik awal dalam mengukir kehidupan di masa
mendatang (Shidiq & Raharjo, 2018). Siswa SMK berada pada tahap eksplorasi dalam perkembangan
kariernya. Siswa berusaha untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja, juga memanfaatkan
kesempatan dan sumber informasi yang potensial untuk mengeksplorasi dunia kerja berdasarkan pilihan
keahlian. Eksplorasi karier merupakan keseluruhan aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan penge-
tahuan dan kesadaran tentang diri dan lingkungan kariernya (Taveira & Moreno, 2003). Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa masa remaja menjadi penentu untuk seorang indvidu dalam
memutuskan karier masa depan.

Layanan informasi karier memberikan informasi kepada siswa untuk memilih apa yang ingin dipilih
dalam pendidikan dan pekerjaan supaya memiliki pilihan yang jelas untuk mencapai tujuan. Pemahaman
yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam mengembangkan cita-
cita pada pengambilan keputusan karier (Hidayati, 2015; Muttaqin dkk., 2017). Kurangnya pemahaman
informasi karier akan menyebabkan siswa belum siap atau belum matang dalam memutuskan karier
masa depan (Kosine dkk., 2008).

Penggunaan teknologi dalam pendidikan merupakan bagian dari dunia modern (Saba, 2009).
Perkembangan teknologi dikembangkan untuk mempermudah dalam memperoleh informasi. Salah satu
faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan proses layanan BK adalah dengan penggunaan media
(Ampa, 2015). Guru BK diharapkan mampu untuk memanfaatkan penggunaan media untuk memudahkan
perluasan akses dalam memberikan layanan BK (Alhadi dkk., 2016; Falah, 2016; Triyono & Febriani,
2018). Terdapat beberapa cara yang telah dilakukan untuk meningkatkan kematangan karier dengan
menggunakan media, salah satunya adalah penggunaan media komik. Hal tersebut dirasa menarik untuk
diberikan kepada siswa karena sifatnya yang mudah dipahami dan lucu untuk dibaca (Cahyawulan dkk.,
2014).

Cara lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan kematangan karier adalah layanan BK berbasis
kecakapan hidup (Lestari, 2017). Selain itu bisa juga dengan meningkatkan efikasi diri akademik, siswa
yang memiliki efikasi diri akademik yang tinggi lebih mempunyai kepercayaan diri untuk menentukan
pekerjaan di masa depan (Saraswati & Ratnaningsih, 2017). Penerapan konseling juga mampu untuk
meningkatkan kematangan karier yakni dengan menerapkan konseling karier Holland dengan teknik
modeling mampu untuk meningkatkan kematangan karier siswa (Ardana dkk., 2014).

Berdasarkan paparan di atas, kematangan karier dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, salah
satunya dengan memanfaatkan penggunaan multimedia BK. Siswa SMK sudah selayaknya memiliki
kematangan karier untuk menunjang masa depan sesuai dengan keputusan kariernya. Pengembangan
multimedia interaktif informasi karier bertujuan untuk mengetahui kualitas kelayakan media dan
mengetahui keefektifan multimedia yang dikembangkan untuk meningkatkan kematangan karier.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D). Tahap penelitian
pengembangan ini menggunakan adopsi dari Borg & Gall. Instrumen yang digunakan adalah: angket
kuesioner ahli media; angket kuesioner ahli materi; dan angket kuesioner uji lapangan serta skala
kematangan karier yang terdiri dari 32 butir pernyataan yang valid dan reliabel. Proses validasi skala
menggunakan expert judgement.
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Tahap pengembangan produk dilakukan dengan membuat kompetensi dasar yang sejalan dengan
indikator yang akan dicapai serta pembuatan flowchart dan storyboard untuk memudahkan pembuatan
multimedia. Pada tahap pengembangan juga disiapkan materi yang akan disajikan pada multimedia. Isi
materi mengenai berbagai jenis pekerjaan yang terdiri dari: tugas pekerjaan; kemampuan yang dibu-
tuhkan (bahasa dan teknologi); serta alat yang digunakan; kondisi lingkungan pekerjaan; kegiatan kerja;
gaya kerja; nilai kerja; konteks kerja serta gaji.

Pada tahap uji kelayakan produk, langkah yang dilaksanakan adalah: penilaian ahli media dan ahli
materi serta penilaian dari calon pengguna, yakni siswa. Pada tahap uji kelayakan dilakukan revisi
berdasarkan saran para ahli dan saran siswa pada uji lapangan awal dan uji lapangan utama agar
multimedia yang dikembangkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Setelah direvisi, produk sudah
bisa diujikan melalui uji lapangan operasional yang dilakukan pada 32 siswa. Berdasarkan hasil uji coba
produk akhir lapangan operasional, produk akhir layak untuk didesiminasikan atau disebarkan.

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil analisis data
digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk multimedia yang dikembangkan. Perhitungan instrumen
penilaian produk menggunakan empat kriteria interpretasi yaitu: (1) nilai 76—100 kategori sangat baik;
(2) nilai 51-75 kategori baik; (3) nilai 2650 kategori cukup; (4) nilai kurang dari 26 kategori kurang
baik. Untuk mengukur uji keefektifan meningkatkan kematangan karier siswa, digunakan rumus
perhitungan gain score dengan tiga kriteria interpretasi yaitu: (1) g > 0,7 kategori tinggi; (2) 0,3 > g <
0,7 kategori sedang; (3) g < 0,3 kategori rendah. Data yang bersifat verbal yakni berupa saran, baik dari
ahli media, ahli materi maupun pendapat siswa akan dideskripsikan sebagai bahan pendukung untuk
menarik kesimpulan sehingga memberikan gambaran yang jelas.

HASIL

Multimedia yang dikembangkan merupakan kombinasi dari beberapa media seperti; teks; gambar;
dan video yang biasa dikenal dengan sebutan multimedia interaktif. Produk yang dihasilkan berbentuk
compact disk yang menggunakan aplikasi Adobe Flash CS 6 dan Adobe Aftereffect CS 6. Hasil penilaian
ahli media dan ahli materi masuk pada kategori yang sangat memuaskan dengan nilai 89,47 dari ahli
media dan nilai 85 dari ahli materi. Kedua penilaian tersebut masuk pada kriteria nilai 76-100 yang
termasuk pada kategori sangat baik. Dengan hasil tersebut dapat dimaknai bahwa layanan informasi
karier berbasis multimedia interaktif layak untuk diuji cobakan kepada siswa.

Setelah mendapat penilaian dari para ahli, dilakukan uji coba lapangan melalui tiga tahapan. Hasil
penilaian dari ketiga tahapan tersebut menunjukkan multimedia yang dikembangkan masuk pada
kategori sangat baik dengan rincian nilai sebagai berikut: (1) lapangan awal memperoleh nilai 92,06; (2)
lapangan utama memperoleh nilai 94,89 dan; (3) lapangan operasional memperoleh nilai 95,34. Hasil
tersebut dapat dimaknai bahwa kualitas layanan informasi karier berbasis multimedia interaktif sangat
layak digunakan untuk membantu siswa dalam memperoleh informasi karier.

Setelah mendapat penilaian dari para ahli dan siswa, keefektifan multimedia untuk meningkatkan
kematangan karier siswa diuji. Subjek yang dilibatkan untuk menguji keefektifan multimedia sebanyak
32 siswa. Proses dalam menguji keefektifan ini dengan memberikan skala kematangan karier yang sudah
divalidasi oleh expert judgement. Subjek diminta untuk mengisi skala kematangan karier terlebih dahulu
sebelum menggunakan multimedia, hal ini dilakukan dalam rangka pretest. Setelah selesai mengisi
skala, subjek kemudian diminta menggunakan multimedia yang sudah disiapkan di komputer masing-
masing. Setelah subjek selesai memahami informasi karier, subjek diminta mengisi skala kematangan
karier lagi dalam rangka posttest. Dari hasil pretest dan posttest, rata-rata kematangan karier subjek
mengalami kenaikan sekitar 0,67%. Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan multimedia
interaktif mengunakan rumus gain score diperoleh hasil 0,78 yang termasuk pada kategori tinggi,
sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan layanan informasi karier berbasis multimedia interaktif
efektif untuk meningkatkan kematangan karier subjek. Rata-rata subjek memberi tanggapan bahwa
mereka merasa senang karena multimedia ini sangat membantu untuk menambah wawasan mengenai
informasi pekerjaan.
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PEMBAHASAN

Peran guru BK dalam memberikan informasi karier sangat dibutuhkan oleh siswa (Adebowale,
2014), oleh sebab itu agar proses pemberian informasi karier berjalan lebih efektif, guru BK diharapkan
mampu meningkatkan kompetensi dengan menggunakan media (Putranti & Safitri, 2017). Berdasarkan
penilaian ahli media, ahli materi dan calon pengguna, kualitas kelayakan multimedia yang dikembangkan
masuk pada kategori tinggi. Bahasa yang mudah digunakan; tampilan yang menarik; dan kemudahan
dalam pengoperasian media merupakan unsur yang menjadikan media masuk pada kategori layak
digunakan (Baharuddin, 2017; Ditama, 2015; Wahyuni, 2017). Perpaduan teks; video; dan audio yang
menarik menjadikan nuansa layanan berbeda dan dapat membuat siswa tertarik (Chungson, 2015;
Weddel, 2009).

Isi materi dan kelengkapan materi merupakan suatu hal yang sangat penting dan perlu dipertimbangan
dalam pengembangan media (Setiawan, 2016). Semakin lengkap informasi yang diberikan, semakin
siswa memahami dan memiliki tambahan wawasan yang bermanfaat untuk persiapan karier dalam
memasuki dunia kerja yang sesuai dengan keinginan mereka (Tas’adi & Sisrazeni, 2017). Lengkapnya
informasi dalam multimedia yang dikembangkan merupakan salah satu faktor yang membuat multimedia
memiliki nilai kelayakan tinggi.

Faktor lain yang membuat multimedia memiliki nilai kelayakan yang tinggi adalah kemudahan
penggunaannya. Multimedia yang mudah dioperasikan oleh siswa bisa menjadikan ilmu pengetahuan
lebih efisien untuk disampaikan melalui stimulus multimedia (Malik & Agarwal, 2012). Media dapat
menghasilkan stimulus visual yang menghasilkan hasil pemahaman yang lebih untuk tugas-tugas seperti
mengingat; mengenali; serta menghubungkan fakta dan konsep (Azhar, 2017).

Hasil dari perhitungan gain score menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif informasi
karier efektif digunakan oleh siswa SMK. Penggunaan multimedia interaktif informasi karier dinilai
efektif karena mampu meningkatkan pengetahuan; keterampilan; dan peningkatan kualitas maupun
hasil layanan yang diberikan (Praheto dkk., 2017; Sobarna, 2014). Adanya perubahan sikap positif yang
terjadi pada siswa juga menunjukkan bahwa penggunaan multimedia memiliki pengaruh besar yang
menjadikan siswa termotivasi dalam mengikuti proses layanan yang diberikan (Leow & Neo, 2014;
Prasetiawan, 2017).

Faktor lain yang menyebabkan multimedia menarik adalah suasana yang bervariasi, hal ini
dikarenakan selama ini layanan dilaksanakan secara manual (Sudarmanto dkk., 2006). Hal ini dapat
dilihat dari respon siswa yang sangat antusias dalam proses pelaksanaan layanan menggunakan
multimedia yang dikembangkan (Abidin dkk., 2013). Keefektifan multimedia interaktif informasi karier
yang dikembangkan masuk dalam kategori tinggi disebabkan adanya metode yang berbeda dari metode
yang biasanya digunakan dalam memberikan layanan. Guru BK yang menggunakan metode bervariatif
dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam memahami layanan yang diberikan (Hidayati, 2015).

Keberhasilan layanan bimbingan karier juga dipengaruhi keterlibatan orangtua. Hal ini dikarenakan
dukungan orangtua dalam bimbingan karier adalah bagian dari upaya untuk memfasilitasi pilihan karier
siswa (Purwanta, 2012). Dukungan orangtua sangat penting dalam pengambilan keputusan karier
karena adanya pengaruh yang kuat dari orangtua kepada anak dalam memilih dan memutuskan karier
masa depan (Herin & Sawitri, 2017). Kolaborasi antara: guru BK; orangtua; dan personil sekolah akan
membuat siswa mampu memperoleh informasi secara lebih luas tentang pilihan kariernya dan akan
menunjang karier masa depannya.

SIMPULAN

Pengembangan multimedia interaktif informasi karier untuk meningkatkan kematangan karier
siswa SMK yang dikembangkan dengan mengadopsi langkah-langkah dari Borg & Gall terbukti tepat;
menarik; dan mudah untuk digunakan siswa SMK. Produk yang telah dikembangan dapat digunakan
oleh guru BK untuk meningkatkan kematangan karier siswa SMK.
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